
89 
 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

1. Pada tahap adaptasi awal penduduk transmigran dengan penduduk lokal 

khususnya yang bersuku Sunda dan Jawa, masyarakatnya mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi khususnya bagi penduduk transmigran 

yang bersuku Sunda  dan Jawa dikarenakan adanya perbedaan bahasa 

antara satu dengan yang lainnya.  

2. Tidak ada perbedaan dalam pelaksanaan prosesi upacara kematian di 

desa Banjar Panjang ini. Karena mayoritas penduduk desa beragama 

Islam, khususnya penduduk desa yang bersuku Sunda, Jawa dan 

penduduk lokal Melayu yang semua beragama Islam mereka 

melaksanaakan prosesi upacara kematian tersebut sesuai dengan ajaran 

Islam. Tidak ada hal yang menonjolkan atau memperlihatkan suatu 

budaya tersendiri dalam upacara kematian di desa Banjar Panjang, 

semua dilakukan dengan cara yang sama.  

3. Dalam proses adaptasi terdapat tiga tahapan yaitu enkulturasi, 

dekulturasi dan akulturasi. Enkulturasi dari setiap suku menunjukan 

tahap-tahap dalam prosesi upacara kematian yang sejak dulu diterapkan 

dalam prosesi upacara kematian. namun tahapan-tahapan tersebut ada 

yang ter-delkuturasi pada prosesi upacara kematian di desa Banjar 

Panjanghingga saat ini, seperti dalam suku Melayu Talang Mamak pada 

tahapan pembacaan riwayat hidup jenazah. 
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4. Pada suku Sunda yang ter-delkulturasi dalam upacara kematian ialah 

acara pada waktu ngatungbang adalah mandi di tujuh muara atau tujuh 

pancuran. Kegiatan itu sudah tidak lagi dilakukan di Desa Banjar 

Panjang.  

5. Pada suku Jawa yang ter-delkuturasi ialah upacara ngesur tanah yang 

menyiapkan nasi dan ingkung ayam pada saat hari kematian. Kegiatan 

itu sudah tidak dilakukan lagi oleh masyarakat suku Jawa di Desa Banjar 

Panjang. Selain itu, pada prosesi pengantaran jenazah ke makam bagi 

wanita tidak diperbolehkan ikut menurut pemahaman mereka. Namun 

di desa Banjar Panjangini masyarakat yang bersuku Jawa juga seorang 

wanita diperbolehkan ikut mengantar ke makam asal tidak ada unsur 

paksaan 

6. Pada proses adaptasi dalam upacara kematian di Desa Banjar Panjang, 

Terjadi proses akulturasi budaya pada tahap adaptasi budaya dalam 

upacara kematian. Hal ini dapat ditunjukan penggabungan tahapan 

prosesi upacara pelaksanaan upacara kematian.  

 


